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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dari hasil pembahasan diatas maka penulis

menyimpulkan bahwa Peran Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) sebagai

berikut:

1. Peran P3A diawali dengan melakukan rapat anggota terlebih dahulu, dimana

dalam rapat anggota tersebut dibahas tentang pembiayaan, hubungan dengan

lembaga lain, pembinaan dan tugas-tugas dari setiap anggota kelompok agar

anggota kelompok dapat mengerjakan tugasnya dengan semaksimal

mungkin demi tujuan kelompok yang ingin dicapai.

2. Partisipasi anggota P3A dalam pemeliharaan jaringan irigasi di Desa Laleten

masih kurang yaitu, dalam pembersihan saluran dari penumpukan sampah,

timbunan tanah, kehadiran dalam pertemuan kelompok antara Peyuluh

Pertanian Lapangan (PPL) dan para anggota kelompok.

3. Pengelolaan air irigasi yang dilakukan oleh petugas pintu air (PPA) sudah

dilakukan dengan baik meskipun belum semua terlaksana. Karena masih ada

beberapa petugas yang masih lalai dalam menjalankan tugasnya, masih ada

beberapa saluran irigasi yang kurang perawatan, kebersihannya masih
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kurang terjaga yang dapat menyebabkan tidak lancarnya penyaluran air ke

lahan persawahan.

4. Produksi padi dengan rata-rata yang dihasilkan peran perkumpulan petani

pemakai air (P3A) dalam musim penghujanan mencapai 7/8 ton. Memasuki

musim kemarau seperti sekarang pendapatan produksi mencapai sekitar 4/5

ton karena debit air yang kurang pada musim kemarau akibat penyerapan air

ke dalam tanah yang sangat besar jumlahnya.

5.2 Saran

Adapun saran yang penulis ajukan berdasarkan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya setiap ketua atau anggota P3A selalu berkomunikasi dengan

anggota lainnya, misalnya bekerja sama dengan pemerintah desa ataupun

penyuluh pertanian untuk mengadakan sosialisasi mengenai pentingnya

mejaga kelestarian saluran irigasi serta saling bertanggung jawab demi

menjaga dan memelihara irigasi.

2. Sebaiknya diadakan penyuluhan rutin dan pemberdayaan anggota P3A

untuk ikut dalam pemeliharaan saluran irigasi, agar tingkat partisipasi

yang dimiliki oleh petani dapat dipertahankan ataupun ditingkatkan

supaya kelestarian saluran irigasi yang ada tetap terjaga dan dapat

berjalan sesuai dengan berfungsinya.
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3. Bagi anggota P3A disarankan agar lebih meningkatkan keaktifan dalam

berpartisipasi dengan sumbangan pembiayaan uang iuran. Hal tersebut

merupakan pelaku utama pembangunan irigasi agar dapat meningkatkan

kesejahteraan petani, dan pemerintah hendaknya memperhatikan apa

yang menjadi kebutuhan dari anggota P3A.

4. Agar tingkat kesejahteraan masyarakatmeningkat partisipasi tiap anggota

P3A, sebaiknya setiap anggota Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)

selalu ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan-kegiatan yang

dilaksanakan anggota P3A ataupun pemerintah. Karena setiap kegiatan-

kegiatan yang dilaksankan juga dijadikan sebagai tempat untuk bertukar

pikiran mengenai tata cara berusahatani yang baik serta berbagi

pengalaman mengenai usahatani menuju kesejahteraan.

5. Antisipasi terhadap rendahnya tingkat kesejahteraan para petani perlu

adanya arahan dan perhatian dalam menjaga ketersediaan pangan

terutama pada tanaman padi sangat penting sehingga petani padi dapat

terus menikmati peningkatan hasil produksinya.
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